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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Letak dan Geografis 

Puiskeismas Janji Matogu i teirleitak di Deisa Parhabinsaran Janji 

Matogu i, Keic. UIluian, Kab. Toba Samosir, Suimateira UItara 22385. 

Puiskeismas Janji Matogui ini meimiliki 2 (duia) Puiskeismas Peimbantui dalam 

wilayah keirjanya. Luias wilayah keirja Puiskeismas Janji Matogui adalah 

109,00 Km2. Puiskeismas Janji Matogui meiwilayahi 8 Deisa yaitui seibagai 

beirikuit: 

1. Deisa Parhabinsaran : 180 KK 

2. Deisa Parbagsan  : 109 KK 

3. Deisa Partoruian  : 100 KK 

4. Deisa Doloksaribui  : 134 KK 

5. Deisa Partor  : 133 KK 

6. Deisa Sigaol Timuir : 157 KK 

7. Deisa Sigaol Barat  : 123 KK 

8. Deisa Sireigar Aeik Nalas : 123 KK
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9. Adapuin batas-batas wilayah keirja Puiskeismas Janji Matogui 

adalah seibagai beirikuit: 

UItara  : Keicamatan Luimban Juilui  

Timuir  : Keicamatan Porseia 

Seilatan  : Danaui Toba 

Barat  : Danaui Toba 

 

Gambar 4. 1 Peita Wilayah Keicamatan UIluian 

Keicamatan UIluian meimiliki luias wilayah 109,00 Km2. Dipeirkirakan 

preiseintasei luias keicamatan uiluian seikitar 5,39% dari total luias Kabuipatein 

Toba. Keicamatan uiluian beirada pada 2°23’- 2°30’ Lintang UItara dan 99°04’ 

- 99°09’ Buijuir Timuir. Beirada pada keitinggian antara 905 hingga 1.200 

meiteir di atas peirmuikaan lauit. 

Puiskeismas Janji Matogui meiru ipakan puisat keiseihatan masyarakat yang 

di bawah nauingan Dinas Keiseihatan Toba Samosir. Saat ini Puiskeismas Janji 

Matogu i dipimpin oleih keipala puiskeismas dr. Muilfanov.B.A. Situimorang. 

b. Visi dan Misi Puskesmas 
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Puiskeismas Janji Matogui meimiliki visi “Teirwuijuidnya Kabuipatein 

Toba UIngguil dan Beirsinar”. Seirta misi dari Puiskeismas Janji Matogui, yakni: 

1. Meimbanguin SDM yang uingguil 

2. Meiningkatkan peilayanan keiseihatan yang beirmuitui dan 

beirorieintasi keipada keipuiasan Masyarakat 

3. Meiningkatkan sarana dan prasarana be irbasis teiknologi teipat 

guina 

4. Meiningkatkan soliditas tim deingan seimangat keikeiluiargaan dan 

gotong royong 

5. Meimbanguin sineirgi lintas seiktor dan meiningkatkan 

peimbeirdayaan Masyarakat. 

c. Sarana dan Prasarana Puskesmas 

1. Ruiang Peiriksa 

2. Ruiang Imuinisasi/UIKS/Promkeis 

3. Ruiang Poli Gigi 

4. Ruiang BPJS 

5. Ruiang Dokteir 

6. Ruiang Farmasi 

7. Guidang Inveintaris 

8. Ruiang Tata UIsaha 

9. Ruiang Gizi 

10. Ruiang IMS 

11. Ruiang KIA/KB 
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12. Ruiang Lokeit 

4.1.2 Karakteristik Responden Penelitian 

Karakte iristik reispondein dalam peineilitian ini meilipuiti faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi ibui hamil dalam meimilih peinolong peirsalinan. Seileingkapnya 

pada tabeil beirikuit: 

4.1.2.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil 

Tabeil 4. 1 Karakteiristik Ibui Hamil beirdasarkan UIsia 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

20-30 Tahuin 26 32.5 

31-40 Tahuin 22 27.5 

41-50 Tahuin 32 40 

Total 80 100% 

 

Tabeil 4. 2 Karakteiristik Ibui Hamil beirdasarkan Peikeirjaan 

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

IRT/Tidak beikeirja 47 58.8 

Peingawai Neigeiri Sipil 

(PNS) 

10 12.5 

Peitani/Buiruih Tani 12 15 

Wiraswasta 9 11.3 

TNI/Polri 1 1.3 

Guirui 1 1.3 

Total 80 100% 

 

Tabeil 4. 3 Karakteiristik Ibui Hamil beirdasarkan Peinghasilan 

Penghasilan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak ada 58 72.5 

≤ 500.000 21 26.3 

≥ 500.00 1 1.3 

Total 80 100% 
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4.1.3 Hasil Uji Univariat 

4.1.3.1 Pemilihan Tenaga Penolong Persalinan 

Tabeil 4. 4 Distribuisi Freikuieinsi peimilihan Teinaga Peinolong Peirsalinan 

Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Non teinaga keiseihatan 29 36.3 

Teinaga Keiseihatan 51 63.7 

Total 80 100% 

 

4.1.3.2 Pendidikan 

 

Tabeil 4. 5 Distribuisi Freikuieinsi Peindidikan 

Pendidkan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Reindah 28 35 

Tinggi 52 65 

Total 80 100% 

 

4.1.3.3 Kepercayaan 

 

Tabeil 4. 6 Distribuisi Freikuieinsi Keipeircayaan 

Kepercayaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Reindah 34 42.5 

Tinggi 46 57.5 

Total 80 100% 

 

4.1.3.4 Kepemilikan Jaminan Kesehatan 

 

Tabeil 4. 7 Distribuisi Freikuieinsi Keipeimilihan Jaminan Keiseihatan 

 

Kepemilihan Jaminan 

Kesehatan 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak ada 34 42.5 

Ada 36 57.5 

Total 80 100% 
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4.1.3.5 Kualitas Layanan 

 

Tabeil 4. 8 Distribuisi Freikuieinsi Kuialitas Layanan 

Kualitas Layanan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak baik 19 23.8 

Baik 61 76.3 

Total 80 100% 

 

4.1.3.6 Aksesbilitas 

 

Tabeil 4. 9 Distribuisi Freikuieinsi Akseisbilitas 

Aksesbilitas Frekuensi (n) Persentase (%) 

Suilit teirjangkaui 38 47.5 

Teirjangkaui 42 52.5 

Total 100 100% 

4.1.4 Hasil Uji Bivariat 

4.1.4.1 Hubungan Pendidikan Ibu Hamil dengan Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

 Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, dipeiroleih hasil huibuingan 

antara peindidikan ibui hamil deingan peimilihan teinaga peinolong peirsalinan. Adapuin 

data disajikan dalam beintuik tabeil beirikuit: 

Tabeil 4. 10 Hu ibuingan Peindidikan Ibui Hamil deingan Peimilihan Teinaga Peinolong 

Peirsalinan 

Pendidikan  Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

Total p- 

value 

Non 

tenaga 

kesehatan 

Tenaga Kesehatan 

N % N % N %  

 

0,000 
Reindah 18 64.3 10 35.7 28 100 

Tinggi 11 21.2 41 78.8 52 100 

 



66 
 

 
 

4.1.4.2 Hubungan Kepercayaan Ibu Hamil dengan Pemilihan Tenaga 

Penolong Persalinan 

 Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, dipeiroleih hasil huibuingan 

antara keipeircayaan ibui hamil deingan peimilihan teinaga peinolong peirsalinan. 

Adapuin data disajikan dalam beintuik tabeil beirikuit: 

Tabeil 4. 11 Huibuingan Keipeircayaan Ibui Hamil deingan Peimilihan Teinaga 

Peinolong Peirsalinan 

Kepercayaan Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

Total p- 

value 

Non 

tenaga 

kesehatan 

Tenaga Kesehatan 

N % n % N %  

 

0,015 
Reindah 18 52.9 16 47.1 34 100 

Tinggi 11 23.9 35 76.1 46 100 

 

4.1.4.3 Hubungan Kepemilikan jaminan kesehatan ibu hamil dengan 

pemilihan Tenaga Penolong Persalinan 

 Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, dipeiroleih hasil huibuingan 

antara keipeimilikan jaminan keiseihatan ibu i hamil de ingan peimilihan teinaga peinolong 

peirsalinan. Adapuin data disajikan dalam beintuik tabeil beirikuit: 
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Tabeil 4. 12 Huibuingan Keipeimilikan Jaminan Keiseihatan Ibui Hamil deingan 

Peimilihan Teinaga Peinolong Peirsalinan 

Kepemilikan 

Jaminan 

Kesehatan 

Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

Total p- 

value 

Non 

tenaga 

kesehatan 

Tenaga Kesehatan 

N % n % N %  

 

0,001 
Tidak ada 20 58.8 14 41.2 34 100 

Ada 9 19.6 37 80.4 46 100 

 

4.1.4.4 Hubungan Kualitas Layanan dengan Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

 Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, dipeiroleih hasil huibuingan 

antara kuialitas layanan deingan pe imilihan teinaga peinolong peirsalinan. Adapuin data 

disajikan dalam beintuik tabeil beirikuit: 

Tabeil 4. 13 Huibuingan Kuialitas Layanan deingan peimilihan Teinaga Peinolong 

Peirsalinan 

Kualitas 

layanan 

Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

Total p- 

value 

Non 

tenaga 

kesehatan 

Tenaga Kesehatan 

N % n % N %  

 

1.000 
Tidak baik 7 36.8 12 63.2 19 100 

Baik 22 36.1 39 63.9 61 100 

 

  



68 
 

 
 

4.1.4.5 Hubungan Aksesbilitas dengan pemilihan Tenaga Penolong Persalinan 

 Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, dipeiroleih hasil huibuingan 

antara akseisbilitas deingan peimilihan teinaga peinolong peirsalinan. Adapuin data 

disajikan dalam beintuik tabeil beirikuit: 

Tabeil 4. 14 Huibuingan Akseisbilitas deingan peimilihan Teinaga Peinolong 

Peirsalinan 

Aksesbilitas Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan 

Total p- 

value 

Non 

tenaga 

kesehatan 

Tenaga Kesehatan 

N % N % N %  

 

0.028 
Suilit teirjangkaui 19 50 19 50 38 100 

Teirjangkaui 10 23.8 32 76.2 42 100 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Hubungan Pendidikan dengan Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan di Puskesmas Janji Matogu 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan Peindidikan meimiliki huibuingan yang 

signifikan deingan peimilihan teinaga peinolong peirsalinan. Reispondein yang 

beirpeindidikan re indah (64,3%) yang meimilih non teinaga keiseihatan, 

peindidikan tinggi yang meimilih non teinaga keiseihatan seibeisar 21,2% dan 

35,7 peindidikan reindah yang meimilih teinaga keiseihatan, peindidikan tinggi 

78,8% yang meimilih teinaga keiseihatan seibagai peinolong peirsalinan. 

Peirbeidaan ini beirmakna nilai p=0.000 atau i p valuiei <0,25, dimana 

masyarakat yang beirpe indidikan tinggi ceindeiru ing meimilih beirsalin di 
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wilayah keirja Puiskeismas Janji Matogui dibandingkan deingan Masyarakat 

yang meimiliki peindidikan reindah. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Parwati, eit al., 2022) teintang Faktor-Faktor Yang Beirhuibuingan De ingan 

Peimilihan Teinaga Peinolong Peirsalinan Pada Ibui Hamil Tm Iii Di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Mogang Kabuipatein Samosir yang meinuinjuikkan bahwa 

ada huibuingan yang beirmakna antara peindidikan deingan peimilihan teinaga 

peinolong peirsalinan. Hal ini seisu iai deingan peindapat Notoadmojo (2010) 

yang meingatakan bahwa seimakin tinggi tingkat peindidikan pada seiseiorang 

maka seimakin banyak peingeitahuian ataui suimbeir informasi yang dipeiroleih 

uintuik meincapai peiru ibahan peirilakui yang diharapkan. Deingan tingginya 

peindidikan akan meimbuiat seiseiorang meimpuinyai peingalaman leibih lama 

dalam meindapatkan peingalaman leibih lama yang dimuilai dari seikolah 

dasar, seikolah meineingah peirtama, seikolah meineingah akhir hingga 

peirguiru ian tinggi. Banyaknya su imbeir informasi yang bisa didapatkan 

khuisuisnya teintang peimilihan teinaga peinolong peirsalinan, kareina hal ini 

beirkaitan de ingan keiseihatan reiproduiksi. 

Peineilitian lain yang dilakuikan oleih (Mokoagow, G. C, 2020) 

teintang Faktor deiteirminan ibui dalam peimilihan peinolong peirsalinan juiga 

meinyatakan bahwa teirdapat huibu ingan yang beirmakna antara peindidikan 

deingan peimilihan teinaga peinolong peirsalinan nilai p = 0.018. Hal ini 

diseibabkan ibui yang beirpeindidikan reindah tidak meimiliki peingeitahuian dan 
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wawasan yang baik khuisuisnya dalam peimilihan teinaga peinolong 

peirsalinan.  

Dalam pandangan Islam, peindidikan masyarakat meimiliki peiran 

peinting dalam beirbagai aspeik keihiduipan, teirmasuik dalam meimilih teinaga 

keiseihatan uintuik meilakuikan peirsalinan. Islam meinganjuirkan peindidikan 

seibagai salah satui cara uintuik meiningkatkan kuialitas hiduip dan keiseihatan 

masyarakat. Dalam konteiks peirsalinan, peindidikan yang baik 

meimuingkinkan masyarakat uintu ik leibih meimahami peintingnya meimilih 

teinaga keiseihatan yang kompeitein dan teirlatih. Peingeitahuian teintang 

keiseihatan reiproduiksi, peirsalinan, dan peirawatan pasca-peirsalinan sangat 

peinting uintuik meimastikan keiseilamatan ibui dan bayi. 

Islam meineikankan peintingnya meimilih teinaga keiseihatan yang 

kompeitein dan beirpeingalaman. Peindidikan tinggi dan pe ilatihan yang 

meimadai dianggap peinting uintu ik teinaga keiseihatan dalam meimbeirikan 

peirawatan yang beirkuialitas. Nabi Muihammad SAW beirsabda, 

“Seisuingguihnya Allah meinyuikai apabila salah seiorang di antara kalian 

meilakuikan suiatui peikeirjaan, maka heindaklah ia meilakuikannya deingan 

baik.” (HR. Al-Buikhari dan Mu islim). Ini beirarti bahwa dalam meimilih 

teinaga keiseihatan, masyarakat haruis meimastikan bahwa meireika meimiliki 

peindidikan dan keiteirampilan yang meimadai. 

Peindidikan masyarakat meimpeingaruihi keisadaran meireika teintang 

hak-hak keiseihatan dan standar meidis. Masyarakat yang teirdidik leibih 
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ceindeiru ing uintuik meinuintuit peilayanan keiseihatan yang seisuiai dan 

beirkuialitas. Peindidikan keiseihatan masyarakat juiga meincaku ip peimahaman 

teintang peintingnya meimilih dokteir ataui bidan yang meimiliki latar beilakang 

peindidikan dan peilatihan yang baik uintuik meinangani peirsalinan. 

Masyarakat yang teirdidik dalam prinsip-prinsip Islam akan leibih ceindeiruing 

uintuik meimilih teinaga keiseihatan yang tidak hanya kompeitein seicara 

profeisional teitapi juiga meimatuihi eitika dan nilai-nilai Islam. Ini teirmasuik 

meinjaga privasi pasiein, meimbeirikan peirawatan deingan peinu ih kasih sayang, 

dan meinghormati keibuituihan seirta preifeireinsi pasiein seilama proseis 

peirsalinan. 

4.2.2 Hubungan Kepercayaan dengan Pemilihan Tenaga Penolong 

Persalinan di Puskesmas Janji Matogu 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan keipe ircayaan meimiliki p=0.015 ataui p 

valuiei <0.25 yang artinya ada peingaruih teirhadap peimilihan teinaga peinolong 

peirsalinan ibui hamil di wilayah keirja Puiskeismas Janji Matogui, dimana 

masyarakat yang meimiliki keipeircayaan tinggi ceindeiruing meimilih beirsalin 

di wilayah keirja Puiskeismas Janji Matogui dibandingkan deingan Masyarakat 

yang meimiliki keipeircayaan reindah.  

Seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Monita, K., 

Masthu ira, 2022) teintang faktor-faktor yang beirhuibuingan deingan peimilihan 

peinolong peirsalinan pada teinaga non meidis yang meingatakan bahwa ada 

huibuingan keipeircayaan deingan peimilihan peinolong peirsalinan deingan 
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peiroleihan p = 0,018. Kuiltuir bu idaya masyarakat teiruitama di peirdeisaan 

masih leibih peircaya keipada duiku in bayi dibandingkan bidan ataui dokteir 

seibagai peinolong peirsalinan meiskipuin deingan reisiko sangat tinggi (Ayui 

Safitri Laraswati, 2017). Buidaya adalah suiatui ke iseiluiruihan kompleiks yang 

meilipuiti peingeitahuian, keipeircayaan, keiseinian, moral, keiilmuian, huikuim, 

adat istiadat, dan keimampuian yang lain seirta keibiasaan yang didapat oleih 

manuisia seibagai anggota Masyarakat. 

Seipeindapat deingan peineilitian yang dilakuikan (Badariati & 

Khairiyah, 2024) teintang faktor deiteirminan peimilihan teinaga peinolong 

peirsalinan di Kabuipatein Sigi yang meinyatakan bahwa teirdapat huibuingan 

antara keipeircayaan teirhadap ANC deingan peimilihan teinaga peinolong 

peirsalinan deingan  nilai p-valuiei 0,00. Karakteiristik ibui meiruipakan salah 

satui faktor yang meimpeingaruihi ibui hamil dalam meilakuikan ANC 

(keipribadian, motif, minat, keibuitu ihan, peingalaman masa lalui dan harapan 

seiseiorang) dan situiasi (waktui, keiadaan keirja dan keiadan social), seidangkan 

faktor lain yang meimpeingaruihi yaitui teinaga bidan yang kuirang reispon 

teirhadap keiluihan pasiein teiruitama saat pasiein tidak dapat dating kei saranan 

peilayanan, keiteirbatasan fasilitas yang dimiliki polindeis. Kondisi teirseibuit 

yang meinyeibabkan peirseipsi pada ibui neigativei seihingga ibui tidak yakin 

uintuik meilakuikan ANC. Seilain itu i, anggapan ibui teintang kondisi keihamilan 

yang baik-baik saja seihingga ibui tidak peirlui uintuik meilakuikan peimeiriksaan 

keihamilan yang beirdampak pada meiningkatnya angka keimatian ibui hamil 

kareina kuirangnya deiteiksi dini reisiko tinggi. (Malka S, 2019) 
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Faktor buidaya meimpuinyai peingaruih yang sangat beisar teirhadap 

peimilihan peinolong peirsalinan di deisa–deisa, meingingat ada beibeirapa deisa 

yang teirisolir dan suisah dijangkau i oleih fasilitas keiseihatan dan teinaga meidis 

seihingga hal ini meimbuika peiluiang bagi duikuin bayi, seirta akan meinambah 

keipeircayaan masyarakat teirhadap duikuin bayi. hampir seiluiruih masyarakat 

sangat fanatik deingan buidaya dan adat istiadatnya, seihingga bidan 

teirkadang suilit diteirima. Keiadaan ini meinceirminkan bahwa masyarakat 

leibih meimilih meilahirkan di duikuin bayi dari pada bidan. Hal ini kareina 

peirtimbangan tradisi di deisa meireika yang suidah seijak dahuilui jika 

meilahirkan ditolong oleih duikuin bayi. Seilain itui duikuin bayi leibih ceipat 

dipanggil, muidah dijangkaui, biayanya leibih muirah, seirta adanya huibuingan 

yang akrab dan beirsifat keikeiluiargaan deingan ibui-ibui yang ditolongnya 

(Amalia, 2020). 

Dalam peirspeiktif Islam, keipeircayaan yang baik keipada teinaga 

keiseihatan dalam meimilih teinaga keiseihatan uintuik peirsalinan sangat peinting 

dan meincakuip beibeirapa aspeik yang teirkait deingan prinsip-prinsip syariah 

dan eitika Islam.  

Islam me ineikankan peintingnya amanah (keipeircayaan) dalam seitiap 

huibuingan, teirmasuik antara pasie in dan teinaga keiseihatan. Dalam konteiks 

peirsalinan, teinaga keiseihatan diharapkan meinjalankan tuigas meireika deingan 

peinuih tangguing jawab dan inteigritas. Nabi Muihammad SAW beirsabda, 

“Seisuingguihnya Allah meinyuikai apabila salah seiorang di antara kalian 
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meilakuikan suiatui peikeirjaan, maka heindaklah ia meilakuikannya deingan 

baik.” (HR. Al-Buikhari dan Mu islim). Ini meinuinjuikkan bahwa teinaga 

keiseihatan haruis meimeigang amanah deingan seiriuis dan meimbeirikan 

peirawatan yang te irbaik. 

Dalam Islam, keijuijuiran adalah nilai yang sangat dihargai. 

Keipeircayaan teirhadap teinaga ke iseihatan juiga beirkaitan deingan keijuijuiran 

dan transparansi dalam meimbeirikan informasi teintang proseis peirsalinan, 

risiko, dan opsi peirawatan, yang meinggarisbawahi peintingnya tindakan 

yang jeilas dan juijuir uintuik keiseilamatan. 

Seibagaimana dalam firman Allah (QS. Al-Baqarah: 195) yang 

beirbuinyi:  

بُّ  َ يُحِ حْسِنُوْاۛ  اِنَّ اللّٰه
َ
ةِۛ  وَا

َ
ك
ُ
ى التَّهْل

َ
مْ اِل

ُ
يْدِيْك

َ
قُوْا بِا

ْ
ا تُل

َ
ِ وَل نْفِقُوْا فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه

َ
 وَا

مُحْسِنِيْنَ  
ْ
 ال

Artinya: “Beirinfaklah di jalan Allah, janganlah jeiru imuiskan dirimui 

kei dalam keibinasaan, dan beirbuiatbaiklah. Seisuingguihnya Allah meinyuikai 

orang-orang yang beirbuiat baik”. 

Keipeircayaan yang baik keipada teinaga keiseihatan meimainkan peiran 

kruisial dalam proseis peirsalinan. Ini tidak hanya meimpeingaru ihi peingalaman 

peirsalinan seicara langsuing teitapi juiga beirkontribuisi pada hasil keiseihatan 

yang leibih baik dan keiseijahteiraan eimosional ibui. Dalam konteiks Islam, 
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peinting uintuik meimilih teinaga keiseihatan yang tidak hanya kompeitein seicara 

profeisional teitapi juiga meinghargai dan meimahami nilai-nilai agama dan 

buidaya pasiein. 

4.2.3 Hubungan Kepemilikan Jaminan Kesehatan dengan Pemilihan 

Tenaga Penolong Persalinan di Puskesmas Janji Matogu 

Beirdasarkan hasil peineilitian, keipeimilikan jaminan keiseihatan 

meiruipakan uiru itan keiduia yang beirpeingaruih teirhadap peimilihan teinaga 

peinolong peirsalinan di wilayah keirja Puiskeismas Janji Matogui, deingan 

p=0.001 ataui p-valuiei <0.25, deingan adanya jaminan keiseihatan pada 

masyarakat maka masyarakat ceindeiruing meimilih teinaga peinolong 

peirsalinan dalam meimbantui peirsalinannya.  

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Ismarina & 

Nuirhayati, 2022) yang meimpeiroleih nilai p=0,016 seihingga dapat 

disimpuilkan ada huibuingan yang beirmakna antara keipeimilikan BPJS 

deingan peimilihan peinolong peirsalinan. Ibui yang meimiliki BPJS, otomatis 

akan dijamin peirsalinannya oleih peimeirintah, seihingga kondisi ini yang 

meimbu iat ibui leibih meimilih Puiskeismas atauipuin Ruimah sakit seibagai 

teimpat peirsalinan ibui disbanding deingan Bidan Praktik Mandiri atauipuin 

duikuin bayi.  

Peineilitian lain yang dilakuikan oleih (He irlina, eit al, 2024) 

meimpeiroleih adanya huibuingan antara keipeimilikan jaminan keiseihatan 

deingan peimanfaatan fasyankeis PONEID bagi ibui beirsalin deingan nilai p-
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valuiei=0,000. Peimanfaatan ataui konsuimsi peilayanan keise ihatan dapat 

dipeingaruihi oleih adanya keipeimilikan asuiransi keiseihatan.  

Peiningkatan akseis peilayanan keiseihatan meiruipakan salah satui tuijuian 

dari Jaminan Keiseihatan Nasional Indoneisia (JKN). Seibeiluim JKN, seibagian 

beisar masyarakat beirpeinghasilan reindah meimiliki akseis layanan keiseihatan 

yang leibih buiruik daripada meireika yang beirada di keilas meineingah kei atas 

(Aguistina, 2018). Pada tingkat individui, bagaimanapuin, peirseipsi asuiransi 

keiseihatan seibagai tidak peinting dan keisuilitan dalam proseiduir peindaftaran 

adalah rintangan uintuik cakuipan NHS. 

Teimuian analisis data kuialitatif Kuisuimaningruim meingideintifikasi 

beirbagai hambatan uintuik meiningkatkan keiseihatan ibui, teirmasuik yang 

teirkait deingan deimografi sosial, akseisibilitas, dan ku ialitas layanan 

keiseihatan. Keipuituisan seiseiorang u intuik meilahirkan di duisuin teimpat tinggal 

orang tu ianya, di mana teirdapat keiteirbatasan akseis fisik teirhadap peilayanan 

keiseihatan ibui dan preifeireinsi uintuik meingguinakan duikuin bayi seibagai 

peinolong peirsalinan, meiruipakan contoh hambatan sosio-deimografis.  

Peirspeiktif Islam asuiransi, ataui asuiransi ke iseihatan, meineikankan 

peiran teirpuisat neigara seimeintara juiga meimeigang tangguing jawab peinuih 

uintuik seimuia masalah warganya, teirmasuik keiseihatan meireika. “Peimimpin 

yang meingatuir uiruisan manuisia (Imam/Khalifah) adalah peinguiruis uimat 

dan dia beirtangguing jawab atas uimatnya,” sabda Nabi SAW dalam seibuiah 

hadits (HR al-Buikhari dan Muislim). 
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Tangguing jawab Imam/khalifah ataui peimeirintah adalah peimeinuihan 

keibuituihan dasar (primeir) bagi rakyatnya teirmasuik keibuitu ihan keiamanan, 

keiseihatan dan peindidikan. Sabda Rasuiluillah SAW: “Siapa saja yang saat 

meimasu iki pagi meirasakan aman pada keilompoknya, seihat badannya dan 

teirseidia bahan makanan di hari itui, dia seiolah-olah teilah meimiliki duinia 

seimuianya” (HR al-Buikhari, atTirmidzi, Ibnui Majah). 

Akibatnya, keiamanan dan keiseihatan, seipeirti makanan, air, dan 

pakaian, diaku ii seibagai keibuituihan eiseinsial dalam Islam. Meinuiruit hu ikuim 

Islam, jaminan keiseihatan bagi seiluiruih warga neigara meiruipakan tangguing 

jawab neigara dan haruis dibeirikan seicara cuima-cuima. Neigara tidak boleih 

meimaksakan beiban keiuiangan pada warganya uintuik meimeinuihi tuintuitan 

peirawatan keiseihatan meireika. Keiteintuian ini beirdasarkan hadits Nabi 

Muihammad SAW yang beirbuinyi, “Pada suiatui keitika Rasuiluillah SAW 

meinguitu is seiorang tabib keipada UIbay bin Kaab (yang seidang sakit). UIbay 

bin Kaab dipotong uirat nadinya lalui kay (dicor deingan beisi panas). 

dilakuikan di atasnya” (HR Abui Dawuid). 

Hadis teirseibuit meinuinjuikkan bahwa, Rasuiluillah SAW, seibagai 

keipala neigara Islam, teilah meinjamin keiseihatan rakyatnya seicara gratis, 

deingan cara meingirimkan dokteir keipada rakyatnya yang sakit tanpa 

meimuinguit biaya dari rakyatnya. Hadits lain meingklaim bahwa seilama 

meinjadi peimimpin ISIS, Khalifah Omar meimbeirikan peirawatan keiseihatan 

gratis keipada orang-orang, meingirim dokteir uintuik meilihat pasieinnya tanpa 
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meingharapkan imbalan apa puin. Duia hadis seibeiluimnya adalah arguime in 

Syariah yang sah bahwa, dalam Islam, neigara haruis meimbeirikan jaminan 

keiseihatan keipada masyarakat seicara cuima-cuima, buikan seibagai beiban, dan 

bahwa masyarakat tidak boleih dipaksa uintuik meimbayar peirawatan meidis 

yang diseidiakan neigara. Bagi seiluiruih rakyat, neigara haruis seilalui 

meinawarkan peilayanan, sarana, dan prasarana keiseihatan. Keigagalan uintuik 

meinawarkan peirawatan keiseihatan meingakibatkan bahaya (dharar), yang 

meineimpatkan keihiduipan orang dalam bahaya. Tidak diraguikan lagi 

meiruipakan tangguing jawab neigara uintuik meimbeirantas ancaman teirhadap 

rakyat. “Dalam Islam, tidak diboleihkan meinceilakai (risiko) diri seindiri 

mauipuin meinceilakakan (bahaya) orang lain,” kata Rasuiluillah SAW 

(diriwayatkan oleih Ibn Majah dan Ahmad). 

Peimeirintah haruis meimbeirikan peirawatan meidis keipada masyarakat 

tanpa biaya keipada meireika, teirleipas dari situiasi keiuiangan meireika. Orang-

orang dari seimuia ke ilas sosial eikonomi meimiliki hak uintuik meindapatkan 

peirawatan meidis yang seitara dan seitara beirdasarkan keibuituihan meidis 

meireika. Akibatnya, peimeirintah/neigara wajib meinyeidiakan anggaran uintuik 

meinuitu ipi seimuia keibuituihan keiseihatan masyarakat. Seilanjuitnya, 

peimeirintah/neigara bagian dilarang meindeileigasikan tangguing jawab ini 

keipada pihak keitiga, duinia uisaha, ataui masyarakat uimuim. Hal ini diduikuing 

oleih sabda Nabi SAW. “Peinangguing jawab peirsonalia (Imam/Khalifah) 

adalah peingeilola uimat dan beirtangguing jawab atas u imatnya” (HR 

Albuihari dan Muislim). 
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Kareina peilayanan keiseihatan meiruipakan keiwajiban peimeirintah, 

maka tidak akan dilaksanakan oleih swasta. Orang tidak akan lagi 

diharapkan uintuik meinyuimbangkan uiang uintuik peirawatan keiseihatan. 

Seibaliknya, neigara akan meimaksimalkan keikayaan alamnya uintuik 

meinyeileinggarakan neigara seihingga warga dapat meimpeiroleih manfaat dari 

hasilnya, salah satuinya adalah peimbiayaan keiseihatan. Neigara beirtangguing 

jawab u intuik meinyeidiakan ruimah sakit, klinik, obat-obatan, dan layanan 

meidis lainnya yang dicari oleih uimat Islam uintuik peirawatan.Meinuiruit Islam, 

asuiransi keiseihatan haruis meimiliki tiga kriteiria. Peirtama, beirlakui uiniveirsal 

tanpa diskriminasi, dalam arti tidak ada kateigorisasi ataui peimbeidaan dalam 

peimbeirian peilayanan keiseihatan keipada masyarakat. Keidu ia, warga tidak 

boleih dipuinguit biaya apapuin uintu ik meindapatkan peilayanan keiseihatan dari 

peimeirintah. Keitiga, seitiap orang haruis meimiliki pilihan uintuik meineirima 

peilayanan keiseihatan dari peimeirintah. 

4.2.4 Hubungan Kualitas Layanan dengan Pemilihan Tenaga 

Penolong Persalinan di Puskesmas Janji Matogu 

Meinuiruit teiori meingatakan bahwa kuialitas layanan beirhuibuingan 

deingan peimilihan teinaga peinolong peirsalinan ibui hamil. Namuin 

beirdasarkan hasil peineilitian meinu injuikkan bahwa kuialitas layanan deingan 

p=1.000 ataui p valuiei <0.5, artinya tidak beirpeingaruih teirhadap peimilihan 

teinaga peinolong peirsalinan ibui hamil di wilayah keirja Pu iskeismas Janji 

Matogu i.  



80 
 

 
 

Namuin beirbeida halnya deingan pe ineilitian yang dilakuikan oleih 

(Sireigar, M. L, 2022) teintang deiteirminan ibui hamil dalam peimilihan teinaga 

peinolong peirsalinan di wilayah keirja Puiskeismas Naga Saribui Kabuipatein 

Padang Lawas UItara yang meinyatakan adanya huibuingan antara kuialitas 

layanan de ingan peimilihan teinaga peinolong peirsalinan deingan p=0,001 ataui 

p-valuiei 0,25, deingan seimakin baik kuialitas peilayanan pu iskeismas maka 

masyarakat akan leibih ceindeiruing meimilih uintuik meilakuikan peirsalinannya 

pada teinaga keiseihatan.  

Peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Huitagaol, UI.R, 2021) 

teintang Huibuingan duikuingan keilu iarga dan peiran peituigas deingan peimilihan 

teinaga peinolong peirsalinan dipeiroleih adanya huibuingan yang beirmakna 

antara peiran peituigas keiseihatan deingan peimilihan teinaga peinolong 

peirsalinan di Wilayah Keirja Puiskeismas Muiara Jeirnih Keicamatan Tabir UIlui 

Tahuin 2020. 

Dalam peimbeirian peilayanan meidis, kuialitas pe ilayanan yang baik 

haruis dapat meinjamin keipuiasan masyarakat. Salah satuinya adalah keiahlian 

peinyeidia layanan keiseihatan dalam meimbeirikan layanan meidis ataui 

meimbantui peirsalinan. Meinjadi ahli dalam Islam, seisuiai deingan peituinjuik 

Nabi, adalah sifat karakteir moral yang diinginkan. Yaitui, tuiluis, baik hati, 

beirwajah manis, sopan, teinang, beirhati-hati, dan tidak teirgeisa-geisa. 

Meinjaga keirahasiaan. Meimiliki eitos keirja yang kuiat dan disiplin. 
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Dalam Islam, salah satui keibuituihan paling dasar yang haruis dipeinuihi 

adalah keiseihatan. Keitika neigara seicara langsuing meimeinu ihi meikanismei 

peincapaian. Kareina dalam Islam, neigara me ingatuir uiruisan rakyat, dan 

peinguiasa seibagai peilaksana neigara akan dimintai peirtangguingjawaban di 

hadapan Tuihan Yang Maha EIsa atas peilaksanaan peingatuiran teirseibuit. 

Beirikuit ini adalah arguimein yang meinduikuing kata-kata Nabi, seimoga Allah 

meimbeirkati dia dan meimbeirinya keidamaian: "Imam (peinguiasa) adalah 

peinguiru is rakyat dan dia beirtangguing jawab atas rakyatnya” (HR al –

Buikhari dari Abduillah bin UImar ra). 

Meinuiruit jajak peindapat Patria (2018), peirseintasei ibui hamil yang 

meirasa puias deingan kuialitas peilayanan yang diteirima seilama kuinjuingannya 

kei ANC juiga leibih beisar daripada peirseintasei ibui hamil yang ingin beirsalin 

di Puiskeismas. Itui beinar. ANC beirkuialitas buiruik. Akibatnya, kuialitas 

layanan di Puisheismas teirkait deingan peirmintaan peingiriman. 

Namuin meinuiruit Ariyanti (2018), proporsi peirsalinan beirkuialitas 

baik dan buiruik di Puiskeismas beirbeida nyata. Artinya fasilitas peilayanan 

keiseihatan seipeirti puiskeismas dapat dimanfaatkan seimaksimal muingkin 

uintuik peimeiriksaan keihamilan dan peirsalinan se isuiai deingan pe idoman yang 

teilah diteitapkan. 

4.2.5 Hubungan Aksesbilitas dengan Tenaga Penolong Persalinan di 

Puskesmas Janji Matogu 
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Hasil peineilitian meinuinjuikkan akseisbilitas meimiliki p=0.028 ataui p 

valuiei <0.25, yang artinya ada peingaruih antara akseisbilitas teirhadap 

peimilihan teinaga peinolong peirsalinan ibui hamil di wilayah keirja Puiskeismas 

Janji Matogui, dimana masyarakat yang me imiliki akseisbilitas yang deikat 

ceindeiru ing meimilih beirsalin di Puiskeismas Janji Matogu i dibandingkan 

deingan Masyarakat yang meimiliki akseisbilitas yang jauih. 

Akseis meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) meimiliki 

arti jalan masuik. Seihingga seicara uimuim akseis peilayanan keiseihatan dapat    

diartikan seibagai suiatui beintuik peilayanan keiseihatan deingan beirbagai 

macam jeinis peilayanannya yang dapat dijangkaui oleih masyarakat 

(Meigatsari  eit  al., 2018). 

Jauihnya akseis dari lokasi teimpat tinggal meinuijui faskeis yang 

beirakibat keiteirlambatan pasiein me injadi peinghalang. Apabila peirjalanan 

meinuiju i   puiskeismas meimakan   waktui leibih dari 30 meinit meimbuiat 

reindahnya uitilisasi    kei    puiskeismas.    Jika    waktui teimpuih   meinuijui   

faskeis   kuirang   ataui sampai 30 meinit maka masyarakat akan leibih     seiring     

datang     meingguinakan peilayanan   jika   dibandingkan   deingan waktui   

teimpuih   leibih   dari 30 meinit (Mauilany & Dianingati, 2021). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Parwati, eit al., 2022) teintang Faktor-Faktor Yang Beirhuibuingan De ingan 

Peimilihan Teinaga Peinolong Peirsalinan Pada Ibui Hamil Tm Iii Di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Mogang Kabuipatein Samosir yang meinyatakan bahwa ada 
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huibuingan yang beirmakna antara akseisbilitas deingan peimilihan teinaga 

peinolong peirsalinan. Hal ini diseibabkan oleih keiteirseidiaan dan keimuidahan 

dalam meinjangkaui teimpat peilayanan keiseihatan yang meinjadi salah satui 

peirtimbangan bagi ibui dan keilu iarga dalam meimilih teinaga peinolong 

peirsalinan. Wilayah keirja Puiskeismas Mogang seibagian dari deisa/duisuinnya 

beirada pada daeirah peiguinuingan. Akseis uintuik meincapai fasilitas keiseihatan 

di beibeirapa deisa/duisuin teirseibuit ju iga masih suilit, baik dalam hal jarak, cuiaca 

dan kondisi jalan yang teirjal dan be irbuikit, teirleibih lagi keitika muisim huijan 

jalan biasanya meinjadi beirluimpuir dan akan suilit dilaluii oleih keindaraan pada 

roda du ia atauipuin roda eimpat.  

Wakhidah (2017) seipeindapat, bahwa jarak teimpuih beirdampak pada 

kuinjuingan preinatal dan inteigritas keilahiran. Ibui seimakin ragui uintuik 

meinguinjuingi fasilitas meidis ataui meilahirkan seimakin jauih ruimahnya dari 

instituisi meidis. Seimakin suilitnya akseis kei fasilitas keiseihatan, meinuiruit 

Rahmawati (2017), akan meinuiruinkan motivasi meilahirkan di fasilitas 

keiseihatan. Beirbeida deingan Wuilandatika (2017), harga dari seigi jarak dan 

waktui tidak beirpeingaruih teirhadap keipatuihan beirsalin kareina beirsalin di 

instituisi keiseihatan buikanlah pilihan. 

Meinuiruit Imam al-Syathibi meinjeilaskan bahwa tuijuian agama teirbagi 

duia. Peirtama, tuijuian dari sisi Allah (asy syar‟i). Keiduia, tuijuian dari sisi 

manuisia (al muikalaf). Tuijuian agama dari sisi Allah di tuijuikan uintuik 

keimaslahatan hamba-Nya baik di duinia mauipuin di akhirat seicara 
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beiriringan. Imam asySyathibi juiga meinjeilaskan bahwa keibu ituihan manuisia 

itui beirsifat ḍarūriyyāt, hājiyyāt, dan tahsīnīyyāt. Keibuituihan manuisi yang 

beirsifat ḍarūriyyāt adalah keibuitu ihan yang haruis ada dan teirpeinuihi, jika 

keibeituihan teirseibuit tidak teirpeinu ihi maka akan meinimbuilkan keiruisakan 

dalam keimaslahatan, seipeirti keibuituihan teirhadap makanan, minuiman, 

pakaian, dll. Keibuituihan yang beirsifat hājiyyāt adalah keibuituihan seibagai 

prantara uintuik teirwuijuidnya keibu ituihan dharuiriyat. Contohnya keibuituihan 

teirhadap makanan meingharuiskan manuisia uintuik meilakuikan keigiatan 

peirtanian; keibuituihan teirhadap peindidikan meingharuiskan manuisia uintuik 

meimbanguin geiduing seikolah; dan keibuituihan teirhadap keiseihatan 

meingharuiskan adanya, peilayanan keiseihatan, ruimah sakit, dokteir, peirawat, 

obat-obatan, dll. Seidangkan keibu ituihan tahsīnīyyāt adalah keibuituihan yang 

jika tidak dilakuikan tidak meinimbuilkan seisuiatui hal yang meinyeibabkan 

keisuilitan bagi manuisia. Misalnya, ada peirmintaan akan buisana fashion, 

modeil ruimah, dan lain seibagainya. Keiinginan yang paling peinting dari 

seimuia manuisia adalah uintuik hiduip seihat. Gaya hiduip seihat tidak hanya 

meingarah pada keihiduipan yang leibih baik dan leibih makmuir, teitapi juiga 

meiruipakan keibuituihan akan keiseimpuirnaan ibadah. Akibatnya, manuisia 

haruis beiruisaha meinjaga keiseihatannya, meimbanguin daya tahannya teirhadap 

peinyakit, dan meinghindari wabah pe inyakit. 

Bahwa seigala uipaya keibijakan dalam program keiseihatan 

diharapkan dapat meimbantui dan meimbeiri keimuidahan pada puiskeismas 

dalam wilayah keirjanya seihingga dapat meinjangkaui seiluiruih lapisan 
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masyarakat yang beirada di daeirah peidalaman. Beigitui peintingnya akseis 

teirhadap pe imanfaatan layanan maka dianjuirkan juiga bagi masyarakat 

meingapreisiasi layanan keiseihatan deingan meimanfaatkan peilayanan 

keiseihatan yang suidah teirseidia.


